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ABSTRAK 

 

 

RENDY SOLIHIN, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini 

Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2022-2024. (Dibawah bimbingan Ibu Dr. Weni Susanti, SE., M.Ak dan 

Ibu Nuri Annisa, SE., M.Si) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Energi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif dan data sekunder berupa laporan keuangan yang diakses melalui web 

resmi www.idx.co.id Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling. Jumlah perusahaan 

yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 perusahaan dengan jangka waktu 3 

tahun, sehingga jumlah sampelnya sebanyak 96 data observasi. Penelitian ini 

menggunakan SPSS 26. Sebelum pengujian hipotesis, data telah diuji melalui 

serangkaian uji asumsi klasik, termasuk multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 

normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap audit delay dengan nilai t-statistic sebesar 1.591 dengan nilai 

prob.(signifikansi) sebesar 0.015< 0.05. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit 

delay dengan nilai t-statistic sebesar 13.472 dengan nilai prob.(signifikansi) sebesar 

0.000< 0.05. Opini audit berpengaruh terhadap audit delay dengan nilai t-statistic 

sebesar 26.195 dengan nilai prob.(signifikansi) sebesar 0.000< 0.05. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Opini Audit Terhadap Audit 

Delay



xvi 

 

ABSTRACT 

 

 

RENDY SOLIHIN, The Effect of Firm Size, Profitability, and Audit Opinion on 

Audit Delay in Energy Sector Companies Listed on the BEI, 2022-2024. (Under the 

guidance of Dr. Weni Susanti, SE., M.Ak and Ms. Nuri Annisa, SE., M.Si) 

 

This study aims to analyze the effect of firm size, profitability, and audit opinion on 

audit delay in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

the 2022–2024 period. This study employed a quantitative approach using secondary 

data in the form of financial statements obtained from the official website of the 

Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) for the 2022–2024 period. The sampling 

technique used was purposive sampling. The research sample consisted of 32 

companies observed over a three-year period, resulting in a total of 96 observations. 

Data analysis was conducted using SPSS version 26. Prior to hypothesis testing, the 

data were tested using a series of classical assumption tests, including normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity tests. The results indicate that, simultaneously, 

firm size, profitability, and audit opinion have a significant effect on audit delay, with 

a significance value of 0.000 < 0.05. Partially, firm size has a significant effect on audit 

delay, with a t-statistic value of 1.591 and a significance value of 0.015 < 0.05. 

Profitability also has a significant effect on audit delay, with a t-statistic value of 13.472 

and a significance value of 0.000 < 0.05. Likewise, audit opinion has a significant effect 

on audit delay, with a t-statistic value of 26.195 and a significance value of 0.000 < 

0.05. 

 

 

Keywords: Firm Size, Profitability, and Audit Opinion on Audit Delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan keuangan didefinisikan sebagai potret kondisi keuangan perusahaan 

dalam kurun waktu tertentu yang berfungsi sebagai basis pengambilan keputusan bagi 

berbagai pihak. Di dalamnya termuat informasi vital mengenai posisi keuangan dan 

hasil usaha yang sangat dibutuhkan oleh manajemen hingga pemerintah. Oleh sebab 

itu, proses penyusunannya harus mengikuti standar akuntansi agar data yang dihasilkan 

bersifat valid, tepercaya, dan mampu menggambarkan perkembangan perusahaan 

secara nyata (Kasmir, 2019). Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan 

menjadi perhatian penting di pasar modal Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan melalui 

Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 mewajibkan emiten atau perusahaan publik 

untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK dan mengumumkannya 

kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan (OJK, 2022). Ketentuan ini menunjukkan bahwa keterlambatan 

penerbitan laporan audit bukan sekadar persoalan administratif, tetapi juga berkaitan 

dengan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi serta kepercayaan pasar terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. Dengan demikian, Audit Delay menjadi salah satu 

indikator yang penting untuk dikaji karena mencerminkan efisiensi proses audit dan 

kesiapan perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya.
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 Perusahaan sektor energi dipilih sebagai objek penelitian karena sektor ini 

memiliki karakteristik usaha yang kompleks, baik dari sisi kegiatan operasional, nilai 

aset, transaksi keuangan, maupun ketergantungan terhadap kondisi ekonomi global. 

Perusahaan sektor energi umumnya bergerak pada bidang pertambangan, minyak, gas, 

batu bara, jasa penunjang energi, serta kegiatan usaha lain yang membutuhkan 

pengelolaan aset dalam jumlah besar. Kompleksitas tersebut dapat memengaruhi 

proses penyusunan dan pemeriksaan laporan keuangan, sehingga berpotensi 

berdampak pada lamanya waktu penyelesaian audit. Selain itu, sektor energi juga 

merupakan salah satu sektor penting di Bursa Efek Indonesia karena memiliki 

kontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi dan menjadi perhatian investor. Oleh 

karena itu, perusahaan sektor energi dinilai relevan untuk dijadikan objek penelitian 

dalam melihat fenomena Audit Delay, khususnya pada periode 2022–2024. 

 Pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan auditan menjadi hal yang sangat penting karena 

berkaitan dengan kepatuhan terhadap regulasi pasar modal. Otoritas Jasa Keuangan 

mewajibkan emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan 

tahunan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan(Nisa & Hidayat, 2021). Ketentuan ini menunjukkan bahwa keterlambatan 

penerbitan laporan audit bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga dapat berdampak 

pada kepercayaan pasar terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan, lalu 

keterlambatan ini disebut Audit Delay. 

 Audit Delay merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang dihitung sejak 

tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor 
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independent (Johnson et al., 2021). Dalam proses audit, auditor harus melalui beberapa 

tahapan, yaitu: perencanaan audit, pelaksanaan prosedur audit, pengumpulan bukti 

audit, evaluasi hasil pemeriksaan, hingga penyusunan laporan auditor independen 

sebagai hasil akhir audit. Semakin lama proses audit diselesaikan, maka semakin 

panjang Audit Delay perusahaan. Dalam konteks perusahaan publik di Indonesia, batas 

keterlambatan dapat mengacu pada Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 yang 

mewajibkan emiten atau perusahaan publik menyampaikan laporan keuangan tahunan 

paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

Dengan demikian, perusahaan dengan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 

wajib menyampaikan laporan keuangan auditan paling lambat 31 Maret tahun 

berikutnya atau sekitar 90 hari (OJK, 2022). Apabila laporan keuangan audit 

diterbitkan melewati batas tersebut, maka perusahaan dapat dikatakan mengalami 

Audit Delay. 

 Audit Delay dapat berdampak pada menurunnya kualitas informasi laporan 

keuangan, karena informasi yang terlambat disampaikan akan berkurang relevansinya 

bagi pengguna laporan. Laporan keuangan yang baik harus memiliki karakteristik 

kualitatif. salah satunya yaitu tepat waktu. agar informasi dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Sukesti & Ridwan, 2023). semakin lama Audit Delay 

terjadi. maka semakin besar kemungkinan informasi keuangan kehilangan nilai 

manfaatnya bagi investor, kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya. Kertelambatan 

penyampaian laporan keuangan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investor 

karena informasi yang diterima menjadi kurang relevan. Selain itu, audit juga dapat 

menurunkan timgkat kepercayaan investor dan kreditor terhadap Perusahaan. Kondisi 
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tersebut dapat mempengaruhi citra perusahaan di mata public. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan audit menjadi hal yang penting bagi perusahaan (Hery, 

2023). 

 Pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022–2024, masih terdapat beberapa perusahaan yang mengalami Audit Delay. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan audit 

masih menjadi permasalahan pada sebagian perusahaan sektor energi. Audit Delay 

tersebut dapat terjadi karena proses audit membutuhkan waktu lebih panjang. Adapun 

data perusahaan sektor energi yang mengalami Audit Delay selama periode 2022–2024 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Energi 

Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2022-2024 

Tahun Jumlah perusahaan yang mengalami Audit Delay Keterangan 

2022 12 Mengalami Audit Delay 

2023 9 Mengalami Audit Delay 

2024 9 Mengalami Audit Delay 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2026 

 Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah perusahaan sektor energi yang mengalami Audit 

Delay mengalami penurunan selama periode 2022–2024. Penurunan yang cukup besar 

terjadi pada tahun 2022, yaitu menjadi 12 perusahaan. Selanjutnya, pada tahun 2023 

jumlah perusahaan yang mengalami Audit Delay kembali menurun menjadi 9 

perusahaan dan jumlah tersebut tetap sama pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan 

jika setiap tahun masih ada perusahaan yang mengalami Audit Delay pada sektor 

energi. 
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 Apabila Audit Delay terus terjadi, perusahaan tidak hanya dinilai kurang tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, tetapi juga berisiko dikenai sanksi oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022). Berdasarkan 

Peraturan Bursa Efek Indonesia Nomor I-H tentang Sanksi, perusahaan tercatat yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan dapat dikenai sanksi secara bertahap 

berupa peringatan tertulis I, peringatan tertulis II disertai denda, hingga peringatan 

tertulis III dengan tambahan denda sebesar Rp150.000.000. Apabila perusahaan tetap 

tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan sampai batas waktu yang 

ditentukan, BEI dapat melakukan suspensi atau penghentian sementara perdagangan 

saham perusahaan. Pemberian sanksi secara bertahap menunjukkan bahwa Audit Delay 

merupakan permasalahan yang serius karena tidak hanya berdampak administratif, 

tetapi juga dapat menurunkan reputasi perusahaan, mengurangi kepercayaan investor, 

mengganggu aktivitas perdagangan saham, serta menimbulkan persepsi negatif 

terhadap kondisi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangannya. 

 Jika Audit Delay terus terjadi dalam jangka panjang, perusahaan dapat 

menghadapi berbagai dampak negatif baik dari sisi internal maupun eksternal. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

investor karena perusahaan dianggap kurang transparan dan kurang mampu 

menyajikan informasi keuangan secara tepat waktu. Selain itu, Audit Delay yang 

berulang juga dapat memengaruhi reputasi perusahaan di mata publik dan pasar modal, 

sehingga menimbulkan persepsi negatif terhadap kondisi keuangan maupun kualitas 

tata kelola perusahaan. Dari sisi pasar modal, perusahaan juga berisiko dikenai sanksi 

administratif, dan denda hingga suspensi perdagangan saham oleh Bursa Efek 
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Indonesia apabila keterlambatan terus berlanjut. Dalam kondisi tertentu, Audit Delay 

yang berkepanjangan dapat mengurangi minat investor untuk berinvestasi karena 

informasi keuangan yang terlambat dianggap kurang relevan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

 Salah satu faktor yang dapat memengaruhi Audit Delay adalah ukuran 

perusahaan. Menurut (Hartono, 2022) dalam bukunya Teori Portofolio dan Analisis 

Investasi menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan 

yang dapat dinyatakan dengan total aktiva atau nilai total aset perusahaan. Biasanya, 

ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aset untuk 

menyederhanakan angka aset yang jumlahnya sangat besar.  

 Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki total aset yang lebih 

tinggi, sumber daya yang lebih memadai, serta sistem pengendalian internal yang lebih 

baik(Wiley & Sons, 2020). Kondisi tersebut dapat membantu auditor memperoleh data 

dan bukti audit dengan lebih cepat. Namun, di sisi lain, perusahaan besar juga 

cenderung memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks sehingga ruang lingkup 

pemeriksaannya menjadi lebih luas. Penelitian (Gustini, 2024) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan termasuk variabel yang dapat mempengaruhi Audit Delay. 

 Jika dikaitkan dengan Signaling Theory, ukuran perusahaan dapat menjadi 

sinyal bagi pihak eksternal mengenai kesiapan perusahaan dalam menyajikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya 

memiliki sumber daya, sistem informasi akuntansi, serta pengendalian internal yang 

lebih baik, sehingga proses penyusunan laporan keuangan dan pelaksanaan audit dapat 

berjalan lebih efektif. Kondisi tersebut dapat memberikan sinyal positif kepada 
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investor bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik dan mampu memenuhi 

kewajiban pelaporan keuangan secara tepat waktu. Sebaliknya, apabila perusahaan 

besar tetap mengalami Audit Delay, maka hal tersebut dapat menimbulkan sinyal 

negatif karena pasar dapat menilai adanya hambatan dalam proses audit maupun 

penyajian laporan keuangan perusahaan. 

 Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap Audit Delay masih menunjukkan ketidakkonsistenan. (Saputra et al., 2020), 

(Sulistiawati & Amyar, 2022), (Putri et al., 2021), (Sari et al., 2020), serta (Wulandari 

& Wenny, 2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit 

Delay. Sebaliknya, (Pattinaja & Siahainenia, 2020) serta (Gustini, 2024) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit Delay masih 

belum konsisten, sehingga perlu diuji kembali pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 Faktor berikutnya yang diduga memengaruhi Audit Delay adalah profitabilitas. 

Menurut (Siregar, 2021), profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki dorongan untuk segera 

menyampaikan laporan keuangan auditan kepada publik karena laba yang baik dapat 

menjadi informasi positif bagi investor dan pihak eksternal. Sebaliknya, perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang rendah dapat menghadapi tekanan lebih besar dalam 

proses penyajian laporan keuangan, sehingga penyelesaian audit berpotensi 

membutuhkan waktu lebih lama. 
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 Apabila dikaitkan dengan Signaling Theory, profitabilitas dapat menjadi sinyal 

bagi investor mengenai kondisi kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi cenderung ingin segera mempublikasikan laporan 

keuangan auditan karena informasi laba yang baik dapat memberikan sinyal positif 

kepada pasar. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan mampu menyajikan informasi 

keuangan secara transparan. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah dapat menimbulkan 

sinyal negatif karena investor dapat menilai bahwa perusahaan sedang menghadapi 

kendala kinerja atau tekanan keuangan, sehingga proses audit berpotensi menjadi lebih 

lama dan menyebabkan Audit Delay. 

 Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

Audit Delay masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian (Febisianigrum & 

Meidiyustiani, 2020), (Absarini, 2021), (Gustini, 2024), (Susanti, 2021) serta (Yanasari 

et al., 2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Audit 

Delay. Sebaliknya, (Saputra et al., 2020) dan (Christine & Hidayat, 2023) juga 

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay masih 

belum konsisten, sehingga perlu diuji kembali pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 Faktor berikutnya yang diduga memengaruhi Audit Delay adalah opini audit. 

Menurut (Johnson et al., 2021), opini audit merupakan pernyataan auditor independen 

mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan berdasarkan hasil 

pemeriksaan yang telah dilakukan. Opini audit menjadi bagian penting dalam proses 
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audit karena menunjukkan hasil akhir penilaian auditor terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian umumnya 

menunjukkan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku, sehingga proses penyelesaian audit dapat berjalan 

lebih lancar. Sebaliknya, perusahaan yang memperoleh opini selain wajar tanpa 

pengecualian cenderung membutuhkan proses audit yang lebih panjang karena auditor 

perlu melakukan pemeriksaan lebih mendalam, mengumpulkan bukti tambahan, serta 

mempertimbangkan temuan-temuan yang bersifat material sebelum menerbitkan 

laporan auditor independen. 

 Apabila dikaitkan dengan Signaling Theory, opini audit dapat menjadi sinyal 

bagi investor dan pihak eksternal mengenai kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Opini wajar tanpa pengecualian dapat memberikan sinyal positif karena menunjukkan 

bahwa laporan keuangan perusahaan dinilai wajar dan dapat dipercaya. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan serta 

mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan auditan secara tepat 

waktu. Sebaliknya, opini selain wajar tanpa pengecualian dapat memberikan sinyal 

negatif karena menunjukkan adanya hal-hal tertentu yang perlu diperhatikan dalam 

laporan keuangan. Keadaan tersebut dapat memperpanjang proses audit dan berpotensi 

menyebabkan terjadinya Audit Delay. 

 Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh opini audit terhadap 

Audit Delay masih menunjukkan ketidakkonsistenan. (Permatasari & Saputra, 2021), 

(Ananda et al., 2021), (Yanthi et al., 2020) serta (Ruchana & Khikmah, 2020) 

menemukan bahwa opini audit berpengaruh terhadap Audit Delay, Sebaliknya 
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penelitian (Saputra et al., 2020) dan (Fitriyani & Putri, 2022) menunjukkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh opini audit terhadap Audit Delay masih belum 

konsisten, sehingga perlu diuji kembali pada perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

dan Opini Audit terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Energi Yang 

Terdaftar di BEI 2022–2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini Audit secara simultan 

berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Energi Yang 

Terdaftar Di BEI 2022–2024? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024? 

4. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor 

Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Opini Audit secara simultan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Audit Delay pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Opini Audit terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan Opini Audit secara simultan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI 2022–2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

           Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada bidang auditing yang berkaitan 

dengan Audit Delay serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini Audit terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan auditan, serta menjadi pertimbangan dalam memperhatikan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi Audit Delay. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik dibidang akuntansi 

sekaligus menjadi contoh studi empiris yang relavan untuk mendukung proses 

belajar-mengajar, diskusi kelas, dan penelitian lebih lanjut mengenai faktor 

faktor yang mempengaruhi Audit Delay seperti ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan opini audit sehingga menjadi referensi bagi penelitian dimasa 

mendatang. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

serta pengalaman peneliti mengenai Audit Delay dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji Audit Delay atau 

variabel lain yang berhubungan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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